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Tesisini berusaha menjelaskan adanya persamaan dan perbedaan alam pikiran budayawan Lekra dan
Manifestan dalam mencari sosok budaya bangsa Indonesia yang tidak kunjung selesai sampai sekarang.
Proses pencarian sosok budaya bangsa sudah, diawali sgjak perdebatan di kalangan budayawan/intel ektual
tahun 1930-an antara Sutan Takdir Aligahbana (STA) dengan Ki Hadjar Dewantara (KID) dan kawan-
kawan. Proses pencarian sosok budaya bangsaini terus berlanjut dalam Kongres K ebudayaan Nasional |
tahun 1948 di Magelang yang dilanjutkan dengan Konferansi Kebudayaan di Jakarta tahun 1950, Kongres
Kebudayaan 11 tahun 1951 di Bandung, Kongres Kebudayaan I11 tahun 1954 di Surakarta, dan Kongres
Kebudayaan 1V tahun 1991 di Jakarta.

Proses pencarian sosok budayabangsa tidak dapat dilepaskan dari situasi politik dalam dan luar negeri yang
mempengaruhi alam pikiran penguasa politik di tanah air dan di kalangan budayawan. Kongres K ebudayaan
| di Magelang dilaksanakan beberapa bulan sebelum terjadi peristiwa Madiun tahun 1948 dan Agresi Militer
Belanda kee 2 tanggal 18 Desember 1948. Suasana hingar bingar politik pada masa Demokrasi Liberal
(1950-1959) turut pula menggiatkan suasana Kongres Kebuda.yaan |1 di Bandung tentang pentingnya
organisasi kebudayaan.

Pada tahun 1950 lahirlah organisasi kebudayaan yang berafiliasi kepada PKI, Lembaga K ebudayaan Rakyat
yang disingkat Lekra. Organisasi ini berkiprah di bidang kebudayaan sejak Kongres Kebudayaan Il (1951)
di Bandung. Pada tanggal 19 Nopember 1946 di Jakarta lahir gagasan dari kolompok "Gelanggang” yang
didirikan oleh Chairil Anwar, Asrul Sani dan kawan-kawan. Di dalam preamblue anggaran dikatakan bahwa
"Generasi Gelanggang" terlahir dari pergolakan roh hidup. Generasi yang harus mempertanggungjawabkan
dengan sesungguhnya penjadian dari bangsa kita. Kita hendak melepaskan diri dari susunan lamayang telah
mengakibatkan masyarakat yang lapuk, dan kita berani menantang pandangan, sifat, dan anasir lamaini
untuk menjalankan baru kekuatan baru.

Akar budaya"humanisme universal" ternyata sudah masuk ke tanah air bersamaan dengan masuknya sistem
pendidikan masa kolonial Belanda yang terkenal dengan nama "Budi Utomo," tetapi sudah memikirkan
tentang "pentingnya’ persatuan di kalangan "pribumi” yang kemudian diikuti dengan ikrar " Sumpah
Pemuda" padatanggal 2.8 Oktober 1928. Pada tahun 1930-an, seorang seniman muda Indonesia yang
menyadari akan arti penting "persatuan dan kesatuan" memperjuangkan kemerdekaan di bidang kebudayaan
(sastra) dan melahirkan aliran "Pujangga Baru” yang ingin melepaskan kreativitas sastra daerah (Malaya)
menjadi sastra lndonesia yang dimanifestasikan dalam bahasa Indonesia Gerakan di bidang kebudayaan ini
terus berlanjut dengan perdebatan STA dengan KHD mengenai sejarah dan perkembangan kebudayaan
Indonesia di masa depan. Perdebatan di kalangan budayawan tahun 1930-an ini sudah terlihat adanya dua
pola pikir yang "bertabrakan” yaitu pola. pikir "Barat? yang dikehendlaki oleh STA dengan pola pikir
:?Tradis’" yang dikehendaki oleh KHD dan kawan-kawan. Pola pikir STA sangat dipengaruhi oleh pola
pikir :Barat" yang dalam hal ini diartikan Belanda.
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|de dasar perjuangan budayawan yang mendukung prinsip "humanisme universal” ialah "kebebasan kreatif."
| de dasar "humanisme universal" terus berkembang menjadi gerakan yang manuntut "kemanusiaan yang
adlil dan beradab" yang dituntut Chairil Anwar dalam "Aku ini binatang jalang, dan kumpulan yang
terbuang” dan melahirkan Angkatan 45 di bidang kesastraan yang dilanjutkan oleh Asrul Sani dan kawan-
kawan dangan kelompok Galanggangnya.

Perdebatan di kalangan budayawan kembali menghangat setelah situasi politik dalam negeri yang didukung
dengan "Manifesto Politik" Soekarno yang memperkenalkan konsepsi baru dalam berbangsa, bernegara, dan
bermasyarakat yang disebut NASAKOM (Nasional-Agama-Komunis). Konsepsi ini sangat didukung oleh
budayawan Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat) karena segjalan dengan ideologi realisme sosialis yang
merupakan bagian dan gjaran komunisme, sedangkan budayawan Manifestan menggunakan ideol ogi
humanisme universal yang merupakaan bagian dari ideologi liberalisme untuk menentang kebijakan
pemerintah di bawah rezirn Saekarno.

Kontrovers lahirnyaPancasila dan gagalnya Konstituante (1959) dalam memecahkan masalah "dasar
negara' Islam, Pancasila, atau Sosial-Ekonomi, menjadikan’ bangsaini tidak matang dalam kehidupan
berbaangsa, bernegara, dan bermasyarakat, Sebagai orang Indonesia, budayawan Lekra dan Manifestan
sangat menyadari akan arti penting "seni" dalam kehidupan mereka, tetapi sebagai warga bangsa dan negara
Indonesia, budayawan Lekra dan Manifestan memanfaatkan "situasi politik™" bagi kelompoknya daripada
kepentingan bangsa dan negara Indonesia berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Tesisini menyimpulkan bahwa budayawan Lekra dan Manifestan baru menyadari kedudukannya dan
perannya sebagai anggota kelompok "seniman kerakyatan" atau "seniman inerdeka’ tetapi belum
sepenuhnya menyadari kedudukan dari perannya sebagai "warga bangsa Indonesia’ yang berkepentingan
dalam mowujudkan cita-cita masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undarig
Dasar 1945 di dalam negara persatuan yang bernama Repubik Indonesia.



